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Abstract 

This study aims to determine the significance of the simultaneous and partial influence of digital 

marketing, brand image, and influencer marketing variables on the purchase decision of Scralett 

Whitening at Shopee, as well as to determine the variables that have a dominant influence. The 

data collection technique used a questionnaire, and the data analysis used multiple linear 

regression analysis. The results of the study obtained multiple linear regression equations showing 

(Y = 0.011 + 0.444X1 + 0.313X2 + 0.166X3 + e) it can be concluded that partially, digital 

marketing and brand image variables have a positive and significant effect on purchasing 

decisions on Scarlett Whitening products at Shopee while the influencer marketing variable has no 

significant effect on the decision to purchase Scarlett Whitening products at Shopee. 

Simultaneously, digital marketing, brand image and influencer marketing variables have a positive 

and significant effect on purchasing decisions for Scarlett Whitening products at Shopee. Based on 

the results of this study, it shows that people who use Scarlett Whitening products are not 

influenced by influencer marketing but look at digital marketing and brand image. So company 

management should always maintain digital marketing and brand image to increase consumer 

interest in using Scarlett Whitening products. 

Keywords: Digital Marketing, Brand Image, Influencer Marketing, Purchase Decision. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel digital marketing, brand 

image, dan influencer marketing secara simultan dan parsial terhadap keputusan pembelian scralett 

whitening di shopee, serta untuk mengetahui variabel yang memiliki pengaruh dominan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner, dan analisis data menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian diperoleh persamaan regresi linier berganda menunjukkan (Y = 0,011 + 

0,444X1 + 0,313X2 + 0,166X3 + e ) dapat disimpulkan bahwa secara parsial, variabel digital 

marketing dan brand image berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada produk Scarlett Whitening di Shopee sedangkan variabel influencer marketing 

tidak berpengaruh siginifikan pada keputusan pembelian produk Scarlett Whitening di Shopee. 

Secara simultan variabel digital marketing, brand image dan influencer marketing berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada produk Scarlett Whitening di 

Shopee. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan orang dalam menggunakan produk Scarlett 

Whitening tidak dipengaruhi influencer marketing tetapi melihat digital marketing dan brand 

image. Maka manajemen perusahaan sebaiknya selalu mempertahankan digital marketing dan 

brand image untuk meningkatkan daya tarik konsumen terhadap penggunaan produk Scarlett 

Whitening. 

Kata Kunci : Digital Marketing, Brandd Image, Infnluencer Marketing, Keputusan Pembelian. 
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PENDAHULUAN  

Saat ini kosmetik sudah menjadi salah satu kebutuhan utama wanita, selain untuk 

menunjang penampilan agar wanita lebih cantik dan menarik, namun penggunaan 

kosmetik kini sudah menjadi gaya hidup. Gaya hidup yang semakin kompleks dinilai 

berpeluang meningkatkan rasa percaya diri saat menggunakan kosmetik. Berdasarkan 

survei Zap Beauty Index tahun 2020, disebutkan bahwa wanita Indonesia tidak bisa 

dibedakan berdasarkan tren kecantikan merujuk pada (pelakubisnis.com produk kosmetik 

Indonesia,diakses pada laman www.pelakubisnis.com pada tanggal 22 Februari 2023). Tren 

ini terus diturunkan dari generasi ke generasi dari waktu ke waktu, namun berdasarkan 

hasil survei Zap Beauty Index, menunjukkan bahwa 82,5% wanita Indonesia menganggap 

cantik berarti memiliki kulit cerah berseri. Hal tersebut menjadi motor penggerak industri 

kosmetik di Indonesia. Kementerian Perindustrian mencatat terdapat 797 industri kosmetik 

besar dan industri kecil dan menengah (IKM) di Indonesia. Angka ini naik dari yang 

sebelumnya 760 perusahaan, dari 797 industri kosmetik nasional. Pertumbuhan nilai 

penjualan produk kosmetik di Indonesia yang terus meningkat menunjukan bahwa industri 

kosmetik di Indonesia merupakan salah satu industri yang potensial. Realita tersebut 

membuat para pengusaha lokal terus melakukan terobosan-terobosan baru dalam 

memenangkan persaingan di industri kosmetik. (Ristauli Hutagaol & Safrin, 2022), 

disamping itu juga perusahaan dalam menopang persaingan di tuntut untuk menguasai 

tekhnologi internet. Salah satu perusahaan yang menawarkan produk skincare adalalah PT. 

Motto Beringin Abadi. Produk skincare tersebut diberi label Scarlett Whitening dengan 

mencantumkan nama Felicya Angelista. Scarlett Whitening merupakan salah satu brand 

yang lahir pada tahun 2017 dan saat ini sedang ramai dibicarakan di kalangan anak muda 

Indonesia. Salah satu prestasi dari scarlett whitening adalah pernah mengikuti Paris 

Fashion Week pada bulan February 2022. Owner dari scarlet whitening tidak hanya 

bertujuan untuk mengembangkan bisnis kecantikannya tapi juga untuk mengenalkan 

Indonesia ke kanca Internasional. 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik angket, adapun alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

http://www.pelakubisnis.com/
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adalah kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa STIE AMM 

Mataram angkatan 2019 program studi S1 Manajemen & S1 Akuntansi yang 

menggunakan produk scarlett whitening yang populasinya belum diketahui. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability 

sampling dengan metode purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 70 responden. 

Uji Kualitas Instrumen:  

1. Uji Validitas 

2. Uji Reliabilitas 

UJi Asumsi Klasik:  

1. Uji Normalitas 

2. Multikolinieritas 

3. Heteroskedestisitas 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Y = 0,011 + 0,444X1 + 0,313X2+ 0,166X3 + e 

Uji Hipotesis: 

1. Uji t (Parsial) 

Tabel 1 Hasil Uji Parsial (Uji t) Taraf Sig.5% 

Variabel thitung ttabel sig 

Digital Marketing 2.978 1,996 0.004 

Brand Image 2.001 1,996 0.050 

Influencer Marketing 0.991 1,996 0.325 

 

a. Variabel Digital Marketing memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 

2,978 > 1,996. Hal ini menunjukkan bahwa Digital marketing  berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian. 
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b. Variabel Brand Image  memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 

2,001 > 1,996. Hal ini menunjukkan bahwa brand image berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian. 

c. Variabel influencer marketing memiliki nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 

yaitu 0,991< 1,996. Hal ini menunjukkan bahwa influencer marketing  tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian 

2. Uji F (Simultan) 

Tabel 2 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 
Square

s df Mean Square F Sig. 

1 Regressio
n 

53.132 3 17.711 70.586 .000b 

Residual 16.560 66 0.251     

Total 69.692 69 
 

      

 

Dapat dilihat bahwa nilai f hitung sebesar 82,983 dengan nilai signifikan 

0,000. Nilai df pembilang (NI) dapat dihitung dengan rumus (jumlah variabel – 1) 

dan nilai N2 dapat dihitung dengan rumus (df = n-k) yaitu df = 70-4 = 66, maka 

nilai f tabel adalah 2,74. Melihat nilai F hitung dan F tabel pada penelitian ini, maka 

dapat dilihat bahwa F hitung memiliki nilai lebih besar dari F tabel yaitu 70.586 > 

2,74 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

3. Uji Variabel Dominan 

Dari tabel coefficients pada uji regresi linier berganda diketahui bahwa nilai 

dari variabel Digital marketing (X1) memiliki nilai beta yang paling tinggi sebesar 

0,444 sehingga variabel digital marketing (X1) merupakan variabel yang 

berpengaruh paling dominan terhadap keputusan pembelian Scarlett Whitening di 

Shopee. 
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Uji Koefisien Determinasi R2 

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

 Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .873a 0.762 0.752 0.501 

 
 

 Dapat dilihat bahwa hasil analisis menunjukkan nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) sebesar 0,752 atau sebesar 75,2%. Hal ini berarti kemampuan variabel 

independen yang terdiri dari digital marketing, brand image dan influencer marketing 

terhadap keputusan pembelian Scarlett Whitening di Shopee Studi pada Mahasiswa STIE 

AMM Mataram dalam menjelaskan variasi variabel dependen sebesar 75,2%. Sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 24,8% (24%) dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data  

Responden mahasiswa STIE AMM MATARAM yang menggunakan produk scarlett 

whitening berdasarkan jenis kelamin. Jumlah responden terbanyak diperoleh dari 

mahasiswa berjenis kelamin perempuan sebanyak 47 orang dengan persentase 67,1% 

sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki hanya 23 orang dengan persenatse 32,8%. 

Responden mahasiswa STIE AMM MATARAM yang menggunakan produk scarlett 

whitening berdasarkan Nomor Induk Mahasiswa (NIM). Jumlah responden diperoleh dari 

mahasiswa-mahasiswi program studi Manajemen sebanyak 35 orang dengan persentase 

50% dan disusul oleh mahasiswa-mahasiswi program studi Akuntansi sebanyak 35 orang 

dengan persentase 50%. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Digital Marketing Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil Pengujian pengaruh digital marketing terhadap keputusan pembelian terdapat 

pengaruh yang signifikan. Hal ini dibuktikan oleh hasil perhitungan data dengan spss 

bahwa t hitung tersebut lebih besar dari t tabel yaitu, 2,978 < 1,996 dengan taraf signifikan 

yaitu 0,004 > 0,05. Hasil pengujian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Saputra (2020), Laluyan (2020) dan Romadlon (2020) menyimpulkan bahwa digital 

marketing berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Pengarug Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil Pengujian pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian terdapat 

pengaruh yang signifikan. Hal ini dibuktikan oleh hasil perhitungan data dengan spss 

bahwa t hitung tersebut lebih besar dari t tabel yaitu, 2,001 > 1,996 dengan taraf signifikan 

yaitu 0,050 > 0,05. Hasil pengujian ini sejalan dengan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Supriyadi dkk (2017), Nurjaya dkk (2021) yang menyimpulkan bahwa 

brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Influencer Marketing Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil Pengujian pengaruh influencer marketing terhadap keputusan pembelian tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan. Hal ini dibuktikan oleh hasil perhitungan data dengan 

spss bahwa t hitung tersebut lebih kecil dari t tabel yaitu, 0,991 < 1,996 dengan taraf 

signifikan yaitu 0,325 < 0,05. Hasil pengujian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wardhani, (2020) yang menyimpulkan bahwa influencer marketing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Digital Marketing, Brand Image dan Influencer Marketing Terhadap Keputusan 

Pembelian 

Hasil pengujian pengaruh digital marketing, brand image dan influencer marketing 

terhadap keputusan pembelian memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

keputusan  pembelian yang memiliki nilai F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 70,586 > 

2,74 denga taraf signifikan 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan menerima Ha yang artinya 
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variabel digital marketing, brand image dan influencer marketing berpengaruh positif dan 

signifikan secara terhadap keputusan pembelian Scarlett Whitening di Shopee.  Hasil 

pengujian ini sejalan dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni 

(2021) yang menyimpulkan bahwa digital marketing dan brand image berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan pembelian. 

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

Terdapat Koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,781. Hal ini berarti 

bahwa keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh perubahan variabel digital marketing, 

brand image dan influencer marketing. Sedangkan sisanya sebesar 24% merupakan 

kontribusi variabel bebas lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, seperti harga 

produk, saluran distribusi, promosi dan lain-lain 

Penentuan Variabel Paling Dominan (β) 

Hasil pengujian pengaruh digital marketing, brand image dan influencer marketing 

terhadap keputusan pembelian, didapatkan hasil bahwa digital marketing memiliki 

pengaruh paling dominan terhadap keputusan pembelian dengan nilai beta sebesar 0,427. 

Berdasarkan hasil dari pembahasan bahwa digital marketing berpengaruh paling dominan 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini tidak sesuai dengan Hipotesis 3 bahwa diduga 

variabel brand image berpengaruh paling dominan terhadap keputusan pembelian. 

SIMPULAN 

1. Variabel Digital Marketing memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,978 > 

1,996. Hal ini menunjukkan bahwa Digital marketing  berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap keputusan pembelian. 

2. Variabel Brand Image  memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2,001 > 

1,996. Hal ini menunjukkan bahwa brand image berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap keputusan pembelian. 

3. Variabel influencer marketing memiliki nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu 

0,991< 1,996. Hal ini menunjukkan bahwa influencer marketing  tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian. 
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4. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) nilai F hitung memiliki nilai lebih besar dari F 

tabel, yaitu 70,586 > 2,74. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Digital Marketing 

(X1), Brand Image (X2), Influencer Marketing (X3) berpengaruh secara  positif dan 

signifikan secara simultan terhadap Keputusan Pembelian Scarlett Whitening di Shopee. 

5. Variabel digital marketing memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap Keputusan 

Pembelian Scarlett  Whitening di Shopee dengan nilai beta sebesar 0,427 di banding 

variabel Digital Marketing dan Brand image. Hal ini tidak sesuia dengan hipotesis 3 

bahwa diduga variabel brand image berpengaruh paling dominan terhadap keputusan 

pembelian Scarlett Whitening di Shopee. 
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